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Gffit Ptiyowidodo
awan-

tahan sistem demokrasi. ltu
mandat kekuasan bukan karena diberi tetapi

kan' Karena hasil sebuah Perju-diPe{uang

rtuberarti merekayangtidakmenerima 'pulung' meneukurvaliditasdanreliabilitas,l.Y1;,19 ::i3l1g,Tftgr*1il:ntl*iX1fffil;

Nusantara.

,o MELETUSNYA Gumrng MeraPi dan be-
runhfinya bencana alam yang maha dahsyat
menimpa tndonesia semasa SBY-JK meme-
eane kindali pemerintahan adakah itu sekedar
i"no"mena alam biasa atau tandatandazaman?
Pertanyaan laniutannya mengapa pula persts
teriadi-di dua daerah istimewa Dl Aceh dan DI
Yoevakarta? Apakah itu hanya sebuah koinst-
deriJi atau iustru sebuah afirmasi terhadap resis-
tensi alam ataskeduanya meniimpin negara ini?

Kalangan ilrnuwan pasti beryendapat bahwa
orosnosis-scperti itu dk lebih dari isapan jem-

ilollt-ugas d'an tegas mereka akan berpendapat
ina korelasj linier serta logika berpikimya
gbmpa dengan pemimpin negara? Sama halnya
ketika beredar ramalan bahwa lndonesla
semestinya dipimpin oleh mereka yang
bemama ittriran NO-TO-NE-GO-RO. Praktis
empat presiden pengganti pak Harto (Habibie.
Cui pir. Mega-dan SBY) seolah kehilangan
wahyu memimpin. "Pulung" kekuasaan yang
sehatusnya menyerlai mereka jusffu tak p€mah
hadir sebagai realitas nonemplrlk' !taPl
mereka kemudian menjadi gugatan penodlk
non ilmiah yang sengaja dilempar ke affnosptr
politiklndonesia yang serba nisbi.' 

Indonesiamodem ternyata tak pemahjauh
beraniak dari logka berpikir lndonesia semi mo-
aem iprlmitii pt ts ). Sekali pun konsep' power' di
belahrin druuargpnapun sama tetapi di Indonesia
mesti dibedakall. Terlebih jika mengacu pada
konsep kekuasaan Jawa- Sh-rdi yang ditak-ulotl
Benedict Anderson tentang The ldea of Power in
Javanese Culturc (1972) adalah bukti betapa
kekuasaan dengan konsep 'kasekten' sangat
berbedadorgan yang dipahami di Barat.

Baratmelihat kekuasaan adalah upaya ra-
sional individu, siapa mencari dia akan mem-
oeroleh. Tetapi di Jawa dengan konsep non
rasional. kekuasaaan tidak dicari tetapi diberi'
Jutuhnya 'pulung' kepada seseorang udul{ Tu-
r)r lL'$rdi diicrimanva' kasekten' untuk memimpm'

o

t#trffiilHffiilHf;,1trfitrT:1,,#ilil' ffi;'':ft;ffiFg*i9rg;i;]f"' -ilq'-,,k-'' '.e.5?ru' sebuah amanat agudg vang mesti
perranyaan cerdasnya- Lalu siapa yanghan- norruL Nvutuui" &patatdtatant tupt tig4,. ui dilakianakan dengan pentrh tanggungiawab'

beri 'pulung'? Lalu apakah ilil:fi'^"'' ffii';ilifi d- ,fr.*.*g a*t*tp * ru*" Bahwa dalam melaksrtnakan kckuasaan

luas ini terdis.torsi t anva rndonrsi*li*u'r ma r.^.*", 
"r"* 

marah tilga tahuir beruntun alarn mmah dan tidak bcrsahabat dalam rupa

perlanyaan tersebut sama sulitnya dengan men- ttunu*i e.*t i2qQt;.Ut*pg Nias (2005) dan bencana banjir' 51-?bl:IT:.l".5sor' 
pesawat

jelaskan,banyaksaudara-saudaranonJawa rebih g.td;'yfit^'iiooiif"oir"rt iwiiut ututn. jatuh bahkan gempa dan tsunami, semrla itu

lawa ketimbang orang Jawa sendiri. Itu artinya penelitl giftpq' pasti. d.ngun niudah men- "mesti diterima dalam satu kcyakinan iman

tataran berpikimyu uour. ,.rutu--utu f;dtr, letaslan jlta inl t!4aai kafJnu tu6iutu" aou bahwaTuhan pasti punyarcncanaterbaikunhrk

arcumcnrasi rctapi mestr melibatkan kekuaun r.,-np.ng''Ar#ui;;;;'iri;t.ng secara pe- umatnya. Tidak sehasta pun manusia dapat

erios j dan rasa daram bingkai sisrcm budaya ,.ioai'i'' f".tiffir,;.U qil;;1ii i-.r't"n r.t'uti. ryltatu.utt utnumya j ika Tuhan yang merruliki

uuuuneu; r.kuiruun Bahwa mengapa tokasr yang crpilih adalah dua hidup ini tidak menghcndiki'

Sebagai sebuah rffionior, alam adalah a..ttt' ittirn?iiu,.1.ias dtun"ai;d;-tg1.1; ,,*^?,ffy*i 
adalah pintu kesetaraan danjalan

oclindune bagi keselu.uhan manusia yang adalah ng-l*j.lurunntrmatif. Memang pertemuan kesejajaran Jikaingu ""kLrasatidakperlu 
meniru

inattut mlaot<osmos. Relasi ma]<ro-milcri dalam d* i#;.;;il U..d.r.utun atne.fi \gary o*- gaya ken tuok mer "lrh Tunggul Amehurg

terminologi kekuasaan tradisonal harus'inerrge-| ,r.rrprrSu"iiiuk. Tr;;k-;dJiikusi lanjutan. peirguasa Kerajaan Si6"'s:ri' Tidak perlu pula

demnkarkeseimba:rgan.Keseimbi'rganadalahkaia s#"lik"y; ;;;jJasun dinamika liekua- inenungguprlungjatuhdarilangttsepertaeraraJa-

kurcitercelenggaranyatrtakelola alam-ma:rusra.l .qannolitiklid4kbtlamenganui-tt rJ"ruurr raja M;aiam. Atau tergesa-gesa mengganti

secara baik. retka ma*si;j,*ffi,fiiilffi;'' , #;,{r.!i;:'dffi;brffi?"h sederhana, apa namanvameniadi berakhil"n NE atau No' Yang

bukanberartimanusiaitumoryanbatralarn Tetapi t"ttti*"i;t"ii ti d;q;. ;;G"i, it- {ilutuiikan iekarang adalah mandat rakvat'

mernperrakukan aram secara baik *"#;;y""g"d;;ir*;y" ;aa[ dileital kit Rrlurgrrya adalah wahvu vang diwejawantahkan

MbahMarid-ianadatahc"onTiohnya;Iawarga o.l"n*diJiniapanwisata,seni danbudaya dalamamanatdanpilihanrakyat'

biisa namun sedemikian popular'melampaui tibatiba menja{i tepata oinas 
-aiulaani 

ltin Dalam situasi yang sulit pascakemeluteko-

iffi"J'i,?iii, ilil [4"#if ##;[;: e.iu*-, a- p.rtmrrung* apa.g pertu i'uut*. nomi, datansnva berbagai bencana mestt

rotan. Sebagiap or*g *enganggap ia anel. t hfs.#|ffi;^itAffi;ffi1*[; *q*.* ditangkap dalarn spirit untuk ingat dan sernakin

Ketika dilaran$ mendekati gunung dan polisi rru #nyu tidak semLra nar y*rg rec"ri $hndar meniekat kepad'a TuHdh, Kita kokohkan

rerus nienjaganya. malah juru kunci gunung *d;ffi.*-ri, ,ffii;iffi"p-l"rr"Sv" semangatsolidiritasseb4aisebuah'nationstate'

Merapiiniraib.Dua h*il;;il;aiutu*il pil;ili;i;Fftrarusaipafiamie*t"k diatas-prlarplwalitasbailetnik,agama,rasdan

denganberita bahwa muahi'i.*d.fi-;- F +4l"rg ffi;"t1rydru.."il-k;*.dfu [ so]qnc.al i;ngansalingmenchuk$l Kitaikat

lehrs,namun bencanakemungkininberasalda- intei&ffias tetapi justru t.ti.uur. dalamI ipint-kekeluirgaan berbangsa -'latam{ ikxan

ri selatan. Akal sehat sebasian orang akan ber- p;;;k;t ;"sior.ialilas qq #tir."trtitas. l saling menopang' Jika semua dapat diiasakan

pikir, siapa orang ini. reta[i iatidak-terrampau s.#;:;'d;;*ii"'ffi4.t ffiil;p;tiG 
"-r'.n3.t*ti'i"tnponen 

anakbangia percMah

menghiraukan.nagmyariffii6;ffirk6 gtpiiffi"pi};yd;^,iil:itk;-"ry*.4r1 damaiakantwnbuhdibunipertiwiinitulkeadilan

irusebabnvasbolah-olahrabisaberkomunikasi. jauh mengedepankan rasa 0."-tii"iii^"i ,l*t*i*g*dari angkisatndonesia-

Memairar$r pola huburgan kekuasaan di ln- sewajamyalah masyarakat J uga mereproouKsr
donesia sejat{ny" tid"k ,i?ru;}ffiffi;;;. ;;fipii;;;g6"iffi-d.Gtili,;s * ?!;l^ ̂,1!,#i,;;,,y::i: ::Ir{x,y, 1i:*'*,i;;
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